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ABSTRAK 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat signifikan pada 

pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, tarif pajak dan teknologi informasi perpajakan 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini 

memfokuskan pada wajib pajak orang pribadi yang mempunyai penghasilan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Populasi dari penelitian ini 

adalah warga dari Perumahan Mutiara Legok yang berjumlah 104 warga, dan sampel yang 

digunakan sebanyak 100 sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

penyebaran kuisioner yang diolah dengan menggunakan program SPSS Versi 25 for Windows. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data berupa analisis deskriptif, analisis frekuensi, uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolonieritas, 

kemudian uji validitas, uji rehabilitas dan analisis regresi linear berganda, uji hipotesis yaitu uji 

t, uji f, serta analisis koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, tarif pajak dan teknologi informasi perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 
Kata kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Tarif Pajak, Teknologi 

Informasi Perpajakan, dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 
ABSTRACT 

 
The purpose of this research is to find out whether there is a significant impact on tax knowledge, tax 
sanctions, tax rates and tax information technology on individual taxpayers Annual SPT reporting 
compliance. This research focuses on individual taxpayers who have income. The data used in this research 
are primary and secondary data. The population of this study were 104 residents of Mutiara Legok 
Housing, and the sample used was 100 samples. The data used in this research was obtained through 
distributing questionnaires which were processed using the SPSS Version 25 for Windows program. This 
research uses data analysis in the form of descriptive analysis, frequency analysis, classic assumption tests 
consisting of normality tests, heteroscedasticity tests, multicollinearity tests, then validity tests, 
rehabilitation tests and multiple linear regression analysis, hypothesis tests namely t tests, f tests, and 
analysis of the coefficient of determination (R2). The results of this research show that tax knowledge, tax 
sanctions, tax rates and tax information technology have a significant effect on individual taxpayer 
compliance. 
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PENDAHULUAN 
Dalam sebuah negara peran masyarakat 
sangatlah penting, karena melalui 
peranan masyarakat, tujuan suatu 
negara dapat tercapai dengan baik. 
Setiap negara tentunya memiliki sumber 
pendapatan utama yang digunakan 
untuk kepentingan negara. Penghasilan 
utama negara berasal dari pajak. 
Pendapatan dari pajak ini digunakan 
untuk memajukan perkembangan 
ekonomi di Indonesia, serta merupakan 
sumber pendanaan yang vital dalam 
pembiayaan negara, saat ini, pajak 
merupakan salah satu sumber 
pendapatan terbesar bagi pemerintah 
Indonesia. Menurut (Listya & Limajatini, 
2022) menyatakan bahwa : “Kepatuhan 
ialah kondisi individu menjalankan 
semua perintah dan tidak melanggar 
hukum yangberlaku. Kepatuhan wajib 
pajak dapat dikatakan bahwa wajib 
pajak menjalankan ketentuan yang 
beirlaku, tidak meilanggar peiraturan 
pajakdan jugameingikuti peiraturan 
seisuai deingan pe iraturan yang beirlaku.” 
 
Peingeitahuan dan peimahaman akan 
peiraturan peirpajakan adalah proseis 
dimana wajib pajak meingeitahui teintang 
peirpajakan dan meingaplikasikan 
peingeitahuan itu untuk meimbayar pajak. 
Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan 
oleih (V. S. Wijaya & Yanti, 2023) 
meinyatakan bahwa : “peingeitahuan 
peirpajakan beirpeingaruh signifikan 
teirhadap keipatuhan wajib pajak.” Maka, 
dipeirlukan langkah dari peimeirintah 
untuk meiningkatkan peingeitahuan dan 
keisadaran wajib pajak meingeinai 

peintingnya meimbayar pajak. 
 
Adapun faktor lainnya yang 
meimpeingaruhi keipatuhan wajib pajak 
diantaranya peineigakan hukum 
peirpajakan. Pajak meimang 
meingandung unsur peimaksaan, agar 
pajak dapat ditaati, maka harus ada 
sanksi peirpajakan bagi para 
peilanggarnya. Sanksi meirupakan deinda 
atau hukuman yang dibeirikan keipada 
seiseiorang yang meilakukan peilanggaran 
peiraturan dan akan dikeinai tindakan 
hukuman bagi orang yang meilanggar. 
 
Meimahami bahwa sanksi pajak beirsifat 
wajib, maka sanksi peirpajakan 
meirupakan alat peinceigah (preiveintif) agar 
wajib pajak tidak meilanggar norma 
peirpajakan. Sanksi dibuat untuk 
meimbeirikan konseikueinsi keipada wajib 
pajak yang meilanggar peiraturan 
peirpajakan. Beirdasarkan peineilitian yang 
dilakukan (Fina Ramahwati, 2023, 743) 
meinyatakan bahwa : “sanksi 
beirpeingaruh signifikan teirhadap 
keipatuhan wajib pajak.” 
 
Reindahnya tiingkat keipatuhan wajiib 
pajak juga dii peingaruhii oleih faktor tariif 
pajak  yang teilah dii teitapkan, seipeirtii tariif 
pajak tiinggii seidangkan peinghasiilan 
wajiib pajak reindah atau tariif pajak 
reindah seidangkan peinghasiilan wajiib 
pajak tiinggii, maka meinyeibabkan 
keipatuhan wajiib pajak meinurun. 
 
Peirkeimbangan teiknologii diigiital 
beirkeimbang sangat peisat darii tahun kei 
tahun meimpeirmudah seiseiorang dalam 
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beikeirja seihiingga meiniingkatkan 
produktiifiitas. Di ireiktorat Jeindral Pajak 
mulaii meinyeintuh siisteim iinformasi i 
peirpajakan deingan meingapliikasiikan 
teiknologii diigiital diidalamnya. Salah satu 
beintuk modeirniisasii peirpajakan yang 
diiteirapkan Diireiktorat Jeindral Pajak 
adalah peineirapan ei-Systeim atau 
Eileictroni ic Systeim deingan adanya ei-
Systeim meimpeirmudah wajiib pajak 
dalam meilaporkann SPT. Namun masi ih 
teirdapat wajiib pajak yang kurang 
meingiikutii pe irkeimbangan siiste im 
iinformasii pe irpajakan seihiingga 
keipatuhan wajiib pajak meinurun. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengetahuan Perpajakan 

 Peingeitahuan meirupakan seigala seisuatu 
yang diikeitahuii, keipandaiian dan seigala 
seisuatu yang diikeitahuii beirkeinaan 
deingan suatu hal. Peingeitahuan adalah 
hasiil tahu manusiia teirhadap seisuatu hal 
atau seigala peirbuatan seiseiorang untuk 
meimahamii hal-hal teirteintu. 
Peingeitahuan peirpajakan yang diimiiliikii 
wajiib pajak akan meimbuat wajiib pajak 
meingeitahuii tata cara peimbayaran pajak 
seirta manfaat yang akan diiteiriima wajiib 
pajak walaupun manfaat teirseibut tiidak 
dapat diiteiriima se icara langsung, deingan 
adanya peinge itahuan peirpajakan 
meimbuat wajiib pajak tiidak beirpiikiiran 
neigatiivei teirhadap pajak. 
 
Meinurut (Yanii & Siimbolon, 2023, 358) 
meinyatakan bahwa : 
“Seiorang waji ib pajak meimiiliikii 
peingeitahuan yang cukup teirkaiit 
peirpajakan, jiika seiorang wajiib pajak 
teirseibut dapat meingeirtii hak dan 
tanggung jawabnya seihiingga mampu 
beirpeiran seibagaii wajiib pajak yang baiik.” 
 

Meinurut (Kriistiina Meiii & Siimbolon, 2023, 
5) meinyatakan bahwa : 
 “Peingeitahuan peirpajakan adalah 
meingeinaii konseip keiteintuan umum di i 
biidang peirpajakan yang beirlaku. 
Seiseiorang yang tiidak meinjalankan 
keiwajiiban seibagaii wajiib pajak yang baiik 
akan diianggap seibagaii wajiib pajak yang 
tiidak seipe inuhnya meingeirtii aturan 
undang-undang peirpajakan.” 
 
Sanksi Perpajakan 
Sanksii peirpajakan meirupakan suatu 
hukuman yang diibeiriikan keipada wajiib 
pajak yang tiidak meimeinuhii ke iwajiiban 
peirpajakann ya atau me ilanggar 
peiraturan peirpajakan yang beirlaku. 
Hukuman yang diibeiriikan keipada wajiib 
pajak teirdapat dua macam sanksii, yaiitu 
sanksii admiiniistrasii dan sanksii piidana. 
 
Beirdasarkan (Mardiiasmo, 2018) dalam 
bukunya yang yang dii peirbaruii dalam 
(Chandra & Siimbolon, 2023, 3) 
“Sanksii pe irpajakan beirfungsii seibagai i 
sarana untuk meimastiikan bahwa seimua 
peiraturan peirpajakan yang diiteitapkan 
harus diiiikutii atau diitaatii, atau deingan 
ungkapan laiin sanksii peirpajakan adalah 
strateigii untuk meinceigah agar wajiib 
pajak tiidak meilakukan peilanggaran 
teirhadap aturan peirpajakan.” 
 
Meinurut (Steivein Kurniiawan & 
Liimajatiinii, 2023, 4) meinyatakan bahwa: 
“Tax sanctiions arei sanctiions giivein whein 
taxpayeirs do not carry out theiiir tax 
reisponsiibiili itiieis, and tax sanctiions must 
act as a de iteirreint for taxpayeirs no the i 
reipeiat theiiir miistakeis.” 
 
Meinurut (Variian & Jeinnii, 2023, 4) 
meinyatakan bahwa : 
“Sanksii pajak meirupakan suatu 
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tiindakan yang diibeiriikan keipada wajiib 
pajak yang meilanggar peiraturan. 
Peiraturan atau undang-undang 
diibeirlakukan untuk meimbantu wajiib 
pajak apa yang boleih diilakukan dan apa 
yang tiidak boleih diilakukan.” 
 
Tarif Pajak 
Tariif pajak meirupakan seibuah keiteitapan 
dalam meimbayar pajak deingan 
meinggunakan pe irseintasei yang diidasarii 
dalam Undang-Undang Peirpajakan 
yang beirlaku, wajiib pajak harus dapat 
meinghiitung jumlah pajak yang 
diibayarkan dan diiseitor atau diipungut 
seihiingga teircapaiinya tariif pajak yang 
proposiional. 
 
Meinurut (Syari ifudiin, 2021) dalam 
bukunya meingeimukakan macam-
macam tariif pajak, yaiitu seibagaii beiriikut 
: 

1. Tiingkat Peingeimbaliian yang 
diijamiin. 

2. Tariif proposiional (Seibandiing). 
3. Tariif Progreisiif (Meiniingkat). 

a) Tariif yang naiik seicara 
proporsiional deingan beisarnya 
Dasar Peingeinaan Pajak (DPP) 
diikatakan progreisiif. Dasar 
Peimiikiiran Tariif Pajak PPh.  
b) Tiingkat keinaiikan DPP (tiingkat 
progreisiif) beirbeintuk peirseintasei 
yang teirus meiniingkat. Pajak 
Peinghasiilan (PPh) Korporasii dan 
Beintuk Usaha Teitap: Contoh SPT 
(BUT).  
c) Tariif progreisiif – deigreisiif, yaiitu 
preiseintase inya meiniingkat deingan 
meiniingkatnya DPP, meiskiipun 
laju peirtumbuhannya meilambat. 
d) Ti ingkat peinurunan, 
diinyatakan seibagaii peirseintasei, 
saat DPP naiik diikeinal seibagai i 

"tiingkat deigreisiif" 
 

Meinurut (Liiei Steifanus Miichaeil & 
Noviiantii Riinii, 2023, 3) meinyatakan 
bahwa : 
“Meineitapkan beisar nya tariif pajak dapat 
meimbantu meincapaii tujuan peirpajakan 
yaiitu, untuk meincapaii keiseiiimbangan, 
peimeirataan, dan keiadiilan. Banyak 
peimbayar pajak dii beirbagaii neigara 
keibeiratan meimbayar pajak kareina tariif 
pajak yang tiinggii, dan seibagaii 
akiibatnya, banyak peimbayar pajak yang 
sama meincoba untuk meinghiindari i 
meimbayar pajak sama seikalii.” 
 
Meinurut (S. M. Wiijaya, 2023, 2) 
meinyatakan bahwa : 
“Tariif pajak harus diidasarkan atas 
peimahaman bahwa seitiiap orang 
meimiiliikii hak yang sama, seihiingga akan 
teircapaii tariif pajak yang proposiional 
atau seibandiing, hal iinii beirkaiitan deingan 
jumlah pajak yang diibayar beirhubungan 
deingan tariif pajak.” 
 
Teknologi Informasi 
Teiknologii siisteim iinformasii peirpajakan  
meirupakan modeirniisasii yang diilakukan 
Diireiktorat Jeindral Pajak beirbasiis ei-
systeim deingan meinggunakan iinteirneit 
seihiingga meimpeirmudah masyarakat 
dalam me ingolah data dan deingan 
adanya siisteim iinformasii dapat 
meiniingkatkan keipatuhan pajak. 

 
Meinurut (Neiliisa & Noviiantii, 2023) 
meinyatakan bahwa : 
“Peineirapan Systeim Ei-fiiliing iini i 
diiteirbiitkan peimeiriintah untuk 
meimudahkan Masyarakat dalam 
meimbayar dan meilapor pajak. Seihiingga 
tiidak peirlu onsiitei kei kantor pajak, 
systeim ei-fiiliing iinii dapat diiakse is seicara 
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onliinei.” 
  
Meinurut (Pratama, 2022, 394) 
meinyatakan bahwa : 
“Salah satu dampak keimajuan teiknologii 
dalam biidang manajeimein adalah 
munculnya teirobosan-teirobosan baru dii 
biidang teiknologii iinformasii, proseis 
peingeilolaannya meinggunakan 
manajeimein eileiktroniik. Dan, teintu saja, 
manfaat utama manajeimein eileiktroniik 
jauh leibiih praktiis dan riisiikonya jauh 
leibiih seidiikiit.” 
 
Meinurut (Magriibii & Yuliiantii, 2022, 359) 
meinyatakan bahwa : 
“Teiknologii iinformasii adalah suatu 
teiknologii yang diigunakan untuk 
meingolah data, teirmasuk meimproseis, 
meindapatkan, meinyusun, meinyiimpan, 
meimaniipulasii data dalam beirbagaii cara 
untuk meinghasiilkan iinformasii yang 
beirkualiitas, yaiitu iinformasii yang 
reileivan, akurat dan teipat waktu, yang 
diigunakan untuk keipeirluan priibadii, 
biisniis, dan peimeiriintahan dan 
meirupakan iinformasii yang strateigiis 
untuk peingambiilan keiputusan.” 
 
Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
Keipatuhan wajiib pajak, diimana waji ib 
pajak harus beirusaha meimeinuhii seimua 
keiwajiiban peirpajakan dan 
meilaksanakan hak peirpajakannya se irta 
meimahamii seimua keiteintuan peiraturan 
peirundang-undangan peirpajakan, 
meingiisii formuliir pajak deingan leingkap, 
meilakukan peirhiitungan jumlah pajak 
yang teirutang deingan beinar dan 
meimbayar pajak teipat waktu.  
 
Meinurut (Seitiiawan & Suheindra, 2022) 
meinyatakan bahwa : 

“Tiitiik peineintuan keibe irhasiilan 
peineiriimaan pajak yaiitu teirleitak pada 
Wajiib Pajak apakah meireika patuh atau 
tiidak. Wajiib pajak diikatakan patuh jiika 
loyal teirhadap Neigara dalam 
meinjalankan keiwajiiban peirpajakannya.” 
 
Meinurut (Leistarii & Ngurah Agung 
Kreisnandra, 2023, 1674) meinyatakan 
bahwa : 
“Wajiib pajak yang meimiiliikii tiingkat 
peindapatan yang beirbeida akan 
meiniimbulkan peingaruh yang beirbeida 
dalam hal keiteipatan dan ke ipatuhan 
dalam meimbayar keiwajiiban 
peirpajakan”. 
 
Meinurut (E isteir Claudii Jaya Priiatna & 
Riina Apriilyantii 2022) meinyatakan 
bahwa : 
 
“Wajiib pajak meimiiliikii keiseidiiaan dalam 
meincukupi i keiwajiiban pajak seijalan 
deingan peiraturan yang ada tanpa harus 
diiseileinggarakan iinveistiigasii seiksama, 
peimeiriiksaan, ancaman atau peiriingatan, 
untuk meingiimpleimeintasiikan pe ineirapan 
sanksii baiik admiiniistrasii atau hukum.” 
 
METODE  
Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii 
meinggunakan meitodei peineiliitiian 
kuantiitatiif untuk meinganaliisiis obseirvasi i 
teintang dampak peingaruh peingeitahuan 
peirpajakan, sanksii peirpajakan, tariif 
pajak dan teiknologii iinformasi i 
peirpajakan teirhadap keipatuhan 
peilaporan spt tahunan wajiib pajak orang 
priibadii yang dapat meinjeilaskan seibuah 
data yang sudah teirkumpul, diiolah dan 
meinganaliisiis seibuah data untuk 
meincapaii sararan. 
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OBJEK PENELITIAN 
Objeik peineiliitiian iinii adalah wajiib pajak 
orang priibadii li ingkungan Peirumahan 
Mutiiara Leigok yang meinjadii objeik 
peineiliitiian yaiitu variiabeil beibas (X) 
adalah peingeitahuan peirpajakan, sanksii 
peirpajakan, tariif pajak dan teiknologii 
iinformasii peirpajakan seidangkan 
variiabeil teiriikat atau teiriikat (Y) adalah 
keipatuhan peilaporan SPT tahunan wajiib 
pajak orang priibadii. Peineiliitiian 
diilakukan dii Peirumahan Mutiiara Leigok. 
Akseis teirhadap data yang reileivan 
deingan peineiliitiian yang diilakukan 
diipeiroleih meilaluii kueisiioneir onliinei yang 
diibagiikan keipada reisponde in. 
Reispondein dalam peineiliitiian iinii adalah 
wajiib pajak yang meimbayar dan 
meingajukan pajak.  
 

JENIS DAN SUMBER DATA 
Teikniik peineiliitiian untuk meinganaliisa 
dampak peingaruh peingeitahuan 
peirpajakan, sanksii peirpajakan, tariif 
pajak dan teiknologii iinformasi i 
peirpajakan teirhadap keipatuhan 
peilaporan SPT tahunan wajiib pajak 
orang priibadii diidasarkan pada 
peindeikatan deiskriiptiif pada meitodei 
kuantiitatiifnya dan diigunakan teikniik 
analiisiisnya SPSS veirsii 25. 
 
Kueisiioneir teiratur seibagaii alat 
peingambiilan datanya. Meitodei 
kuantiitatiif meimpeiroleih fakta dan 
riinciian teintang apa yang teirjadii dan 
untuk meingiideintiifiikasii masalah. 
Meitodei-meitodei teirseibut diigunakan 
untuk meimahamii peingaruh 
peingeitahuan peirpajakan, sanksi i 
peirpajakan, tariif pajak dan teiknologii 
iinformasii pe irpajakan teirhadap 
keipatuhan peilaporan SPT tahunan wajiib 
pajak orang priibadii. Data yang 

diigunakan peinuliis adalah : 
1. Data Priimeir 

Data Pri imeir meirupakan data yang 
diipeiroleih oleih peinuliis meilalui i 
peingamatan langsung dari i 
peirumahan, baiik iitu meilalui i 
obseirvasii, kuiisiioneir dan wawancara 
seicara langsung deingan RT dan para 
warga seisuaii deingan ke ibutuhan 
dalam pe ineiliitiian. Sumbeir data priimeir 
diikumpulkan meilaluii surveiii yang 
diiiisii ole ih reispondein, yaiitu warga 
pada Peirumahan Mutiiara Leigok. 

2. Data Seikundeir 
Data seikundeir meirupakan data yang 
diipeiroleih darii peirumahan teimpat 
peinuliis meineiliitii yang beirupa jumlah 
warga peirumahan teimpat peinuliis 
meineiliitii. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuiisiioneir (Angkeit)  

Teikniik peingumpulan data iini i 
diilakukan deingan cara meinyeibarkan 
kuiisiioneir atau daftar peirtanyaan yang 
beiriisii teintang variiabeil yang peineiliiti i 
piiliih.  

2. Studii Keipustakaan  
Studii keipustakaan iinii diigunakan agar 
dapat me ingumpulkan data se ikundeir. 
Seipeirtii landasan teiorii dan iinformasi i 
yang be irhubungan deingan variiabeil 
peineiliitiian iinii. Studii iinii diilakukan 
deingan meingumpulkan data yang 
beirsumbeir darii liiteiratur-liiteiratur 
seirta hasiil peineiliitiian laiinnya. Maka 
darii iitu  
peineiliitiian iinii akan sangat beirguna 
seibagaii bahan reifreinsii ataupun 
peirbandi ingan. 

 3. Riiseit I inteirneit (Onliinei Reiseiarch)  
Riiseit iinteirneit iinii diigunakan untuk 
meimpeiroleih beirbagaii macam data 
seirta iinformasii yang diibutuhkan 
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untuk meile ingkapii data yang 
beirhubungan deingan peineiliitiian iini i 
meilaluii weibsiitei yang teirseidiia.  

4. Studii Dokumeintasii  
Studii dokume intasii meirupakan suatu 
teikniik peingumpulan data deingan 
cara meimpeilajarii dokumein yang 
sudah ada untuk meindapatkan data 
atau iinformasi i yang beirkaiitan deingan 
masalah yang dii teiliitii.  

5. Obseirvasii  
Obseirvasii meirupakan aktiiviitas 
teirhadap suatu objeik atau proseis 
deingan maksud meirasakan dan 
keimudiian meimahamii atau 
meindapatkan peingeitahuan darii 
seibuah feinomeina beirdasarkan 
peingeitahuan dan gagasan yang sudah 
diikeitahuii seibeilumnya, teikniik iini i 
diilakukan deingan meilakukan 
peineiliitiian langsung pada 
PEiRUMAHAN MUTI iARA LEiGOK 
untuk meimpe iroleih iinformasii yang 
diipeirlukan guna meinjawab masalah 
peineiliitiian.  
 

6. Wawancara  
Wawancara meirupakan proseis 
komuniikasii se icara langsung antara 
peiwawancara deingan reispondein 
guna meingumpulkan data yang tiidak 
diidapatkan darii kuiisoneir yang sudah 
diiseibarkan. Beintuk iinformasii yang 
diipeiroleih diinyatakan dalam tuliisan, 
atau diireikam seicara audiio, viisual, 
atau audiio viisual. Wawancara 
meirupakan keigiiatan utama dalam 
kajiian peingamatan.  

 
HASIL 
1. Tabel Model Summary 

 Ujii Koeifiisi iein Deiteirmiinasii (R2)  
Koeifiisiiein deiteirmiinasii diilakukan 
untuk me ingukur seibeirapa jauh 

keimampuan modeil dalam 
kontriibusii peingaruh yang 
diibeiriikan variiabeil X 
(peingeitahuan peirpajakan, sanksi i 
peirpajakan, tariif pajak dan 
teiknologii iinformasii peirpajakan) 
teirhadap variiabeil Y (ke ipatuhan 
wajiib pajak). 
 

Modeil R R Squarei 

Adjustei

d R 

Squarei 

Std. E irror 

of thei 

E isti imatei 

1 ,906a ,820 ,812 3,002 

a. Preidiictors: (Constant), Teiknologii Iinformasii 

Peirpajakan, Tariif Pajak, Sanksii Peirpajakan, 

Peingeitahuan Peirpajakan 

 
Dari i tabeil diiatas diikeitahuii bahwa 
niilaii R2 seibeisar 0,812 hal iini i 
beirartii bahwa  81% yang 
meinunjukan bahwa ke ipatuhan 
wajiib pajak beirkoreilasii kuat 
diipe ingaruhii oleih variiabeil 
peingeitahuan peirpajakan, sanksi i 
peirpajakan, tariif pajak, dan 
teiknologii iinformasii peirpajakan. 
Siisanya ( 100% - 81% = 19,%) yang 
beirartii diipeingaruhii oleih faktor 
atau variiabeil laiin yang beilum 
diiteiliitii dalam peineiliitiian iini i 
adalah peimahaman peirpajakan, 
keisadaran wajiib pajak, siisteim 
admiiniistrasii peirpajakan dan 
beirbagaii faktor laiinnya. 

 
2. Tabeil Ujii Hiipoteisiis 

 Ujii T 
Meinurut (Keilviinliiei & Siilaswara, 
2023) meinyatakan bahwa : 

“Peingujiian Parsiial diigunakan 
untuk meineimukan dampak darii 
seitiiap variiabeil iindeipeindein 
teirhadap variiabeil deipeinde in.” 
Keilvnliiei 
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Ujii statiistiik t dalam peineiliitiian iini i 
diigunakan untuk meingeitahui i 
apakah se imua variiabeil dalam 
peineiliitiian i inii yaiitu Peingeitahuan 
Peirpajakan, Sanksii Peirpajakan, 
Tariif Peirpajakan, dan Teiknologii 
I informasii Peirpajakan, se irta 
meimpunyai i peingaruh seicara 
priibadii teirhadap Keipatuhan Wajiib 
Pajak. 
Pada kriiteiriia dalam peingujiian 
hiipoteisiis teirseibut adalah jiika Siig < 
0,05 maka Ho diiteiriima, maka, 
suatu variiabeil beibas seicara 
iindiiviidu meimpunyaii peingaruh 
yang siigniifiikannya teirhadap 
variiabeil teiriikat. Dan apabiila niilai i 
Siig > 0,05 maka Ho diitolak. Maka, 
suatu variiabeil beibas seicara priibadi i 
tiidak meimpunyaii peingaruh yang 
siigniifiikannya teirhadap variiabeil 
teiriikat. Beirdasarkan pada tabe il t 
deingan si igniifiikansii 0,05 dan 
deingan keibeibasan df = n – k   atau 
100 – 5 
 

 
a) Peingaruh Peingeitahuan 
Peirpajakan Teirhadap Keipatuhan 
Peilaporan SPT Tahunan Orang 
Priibadii (H1) 
Beirdasarkan tabeil dapat diiliihat 
bahwa variiabeil Peingeitahuan 
Peirpajakan (X1) meimiiliikii  T 
hiitung seibeisar 5,719 > 1,985 dan 
tiingkat siigiiniifiikan seibeisar 0,000 < 
0,05, maka Ho diitolak dan Ha 
diiteiriima. 

H1 : Pengetahuan Perpajakan 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kepatuhan Pelaporan 
SPT Tahunan Orang Pribadi  
b) Peingaruh Sanksii Peirpajakan 
Teirhadap Keipatuhan Pe ilaporan 
SPT  Tahunan Orang Priibadii (H2) 
Beirdasarkan tabeil dapat diiliihat 
bahwa variiabeil Sanksii Peirpajakan 
(X2) meimiiliikii  T hiitung seibeisar 
3,926 > 1,985 dan tiingkat 
siigiiniifiikan seibeisar 0,000 < 0,05, 
maka Ho diitolak dan Ha diiteiriima. 
Hal i inii meinunjukan bahwa sanksi i 
peirpajakan beirpeingaruh 
siigni ifiikan teirhadap keipatuhan 
peilaporan SPT tahunan orang 
priibadii. 
H2 : Sanksi Perpajakan 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kepatuhan Pelaporan 
SPT Tahunan Orang Pribadi  

c) Peingaruh Tariif Pajak Teirhadap 
Keipatuhan Peilaporan SPT 
Tahunan Orang Priibadii (H3) 
Beirdasarkan tabeil dapat diiliihat 
bahwa variiabeil Tariif Pajak (X3) 
meimiiliikii  T hiitung seibeisar 2,056 > 
1,985 dan tiingkat siigiiniifiikan 
seibeisar 0,043 < 0,05, maka Ho 
diitolak dan Ha diiteiriima. Hal iini i 
meinunjukan bahwa tariif pajak 
beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 
keipatuhan peilaporan SPT 
tahunan orang priibadii. Deingan 
deimiikiian hiipoteisiis keitiiga yang 
meinyatakan tariif pajak 
beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 
keipatuhan peilaporan SPT 
tahunan orang priibadii. 
H3 : Tarif Pajak berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
Kepatuhan Pelaporan SPT 
Tahunan Orang Pribadi  

c) Peingaruh Teiknologii I informasii 
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Peirpajakan Teirhadap Keipatuhan 
Peilaporan SPT Tahunan Orang 
Priibadii (H4) 
Beirdasarkan tabeil dapat diiliihat 
bahwa variiabeil Teiknologii 
I informasii Peirpajakan (X4) 
meimiiliikii  T hiitung seibeisar 4,512 > 
1,985 dan tiingkat siigiiniifiikan 
seibeisar 0,000 < 0,05, maka Ho 
diitolak dan Ha diiteiriima. Hal iini i 
meinunjukan bahwa teiknologii 
iinformasii peirpajakan 
beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 
keipatuhan peilaporan SPT 
tahunan orang priibadii. 
H4 : Teknologi Informasi 
Perpajakan berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kepatuhan 
Pelaporan SPT Tahunan Orang 
Pribadi  
 

 Ujii F 
Ujii F adalah seibuah meitodei 

peingujiian statiistiik yang dii 
gunakan untuk meinunjukkan 
apakah se imua variiabeil beibas 
meimpunyai i peingaruh seicara 
siimultan teirhadap variiabeil teiriikat. 
Kriiteiriia keiteintuan dalam 
peingujiian meinggunakan Fhiitung 
yaiitu. 
1. p valuei < 0,05 atau Fhiitung > 

Ftabeil maka Ho teiriima. 
2. p valuei > 0,05 atau Fhiitung < 

Ftabeil maka Ho diitolak. 
Rumus Ujii F seibagaii beiriikut : 

Fh =  
r2/k

(1 − r2)/(n − k − 1)
 

Keiteirangan :  
Fh : Fhiitung yang seilanjutnya 

diibandiingkan deingan Ftabeil 
r : Koeifiisiie in koreilasii beirganda 
k : Jumlah variiabeil iindeipeindein 
n  : Jumlah anggota sampeil 

 
 

 
 
Beirdasarkan hasiil ujii tabeil  
meinunjukkan bahwa niilaii Fhiitung 
seibeisar 108,201 > Ftabeil 2,47 (df 1 = 5 – 1 
= 4 dan df2 = 100 – 5 = 95) pada Siig 0,000 
kareina tiingkat siigniifiikannya < 0,05. Uji i 
statiistiik Fhiitung meinyatakan variiabeil 
peingeitahuan peirpajakan, sanksi i 
peirpajakan. 
H4 : tarif perpajakan dan teknologi 
informasi perpajakan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
 
KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan 
peimbahasan yang teilah diilakukan yaiitu 
peingaruh peingeitahuan peirpajakan, 
sanksii peirpajakan, tariif pajak dan 
teiknologii iinformasii peirpajakan teirhadap 
keipatuhan peilaporan SPT tahunan wajiib 
pajak orang priibadii dii Peirumahan 
Mutiiara Leigok, 
 
1) Peingeitahuan peirpajakan beirpeingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 
keipatuhan peilaporan SPT tahunan 
wajiib pajak orang priibadii. 
Peingeitahuan peirpajakan diikatakan 
beirpeingaruh teirhadap keipatuhan 
peilaporan SPT tahunan wajiib pajak 
orang priibadii diikareinakan hasiil dari i 
ujii statiistiik T parsiial (ujii t) 
meinyatakan bahwa T hiitung seibeisar 
5,719 leibiih beisar darii T tabeil seibeisar 
1,985 de ingan Tiingkat siigniifiikansi i 
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0,000 yang leibiih keiciil darii 0,05, maka 
Ho diitolak dan Ha diiteiriima.  

2) Sanksii peirpajakan beirpeingaruh posiitiif 
dan siigniifiikan teirhadap keipatuhan 
peilaporan SPT tahunan wajiib pajak 
orang priibadii. Sanksii peirpajakan 
diikatakan be irpeingaruh teirhadap 
keipatuhan pe ilaporan SPT tahunan 
wajiib pajak orang priibadi i 
diikareinakan hasiil darii ujii   statiistiic T   
parsiial   (ujii t)  meinyatakan bahwa T 
hiitung seibeisar 3,926 leibiih beisar darii T 
tabeil seibeisar 1,985 deingan Tiingkat 
siigniifiikansii 0,000 yang leibiih keiciil dari i 
0,05, maka Ho diitolak dan Ha 
diiteiriima.  

3) tariif pajak be irpeingaruh posiitiif dan 
siigniifiikan teirhadap keipatuhan 
peilaporan SPT tahunan wajiib pajak 
orang priibadi i. tariif pajak diikatakan 
beirpeingaruh teirhadap keipatuhan 
peilaporan SPT tahunan wajiib pajak 
orang priibadii diikareinakan hasiil dari i 
ujii statiistiik T parsiial (ujii t) 
meinyatakan bahwa T hiitung seibeisar 
2,056 leibiih beisar darii T tabeil seibeisar 
1,985 deingan Tiingkat siigniifiikansi i 
0,043 yang leibiih keiciil darii 0,05, maka 
Ho diitolak dan Ha diiteiriima.  

4) bahwa teiknologii iinformasii peirpajakan 
beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 
teirhadap keipatuhan peilaporan SPT 
tahunan wajiib pajak orang priibadi i. 
Teiknologii I informasii peirpajakan 
diikatakan be irpeingaruh teirhadap 
keipatuhan pe ilaporan SPT tahunan 
wajiib pajak orang priibadi i 
diikareinakan hasiil darii ujii statiistiik T 
parsiial (ujii t) meinyatakan bahwa T 
hiitung seibeisar 4,512 leibiih beisar darii T 
tabeil seibeisar 1,985 deingan Tiingkat 
siigniifiikansii 0,000 yang leibiih keiciil dari i 
0,05, maka Ho diitolak dan Ha 
diiteiriima. 

 
 
5) peingeitahuan peirpajakan, sanksi i 

peirpajakan, tariif pajak dan te iknologii 

iinformasii peirpajakan beirpeingaruh 
posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 
keipatuhan peilaporan SPT tahunan 
wajiib pajak orang priibadii. 
Peingeitahuan peirpajakan, sanksi i 
peirpajakan, tariif pajak dan te iknologii 
iinformasii peirpajakan diikatakan 
beirpeingaruh teirhadap keipatuhan 
peilaporan SPT tahunan wajiib pajak 
orang priibadii diikareinakan hasiil F 
hiitung se ibeisar 108,201 leibiih beisar dari i 
F tabeil seibeisar 2,47 deingan Tiingkat 
siigniifiikansii 0,000 yang leibiih keiciil dari i 
0,05, maka Ho diitolak dan Ha 
diiteiriima. 
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